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ABSTRAK 

 Dari tahun ke tahun kebutuhan air semakin meningkat, sedangkan efisiensi 

pemanfaatan ketersediaan air masih belum diterapkan dengan baik. Kejadian 

umumnya adalah air yang dapat disediakan, tidak bisa mengimbangi  dengan 

kebutuhan dalam hal kuantitas. Sehingga perlu adanya analisis terkait 

ketersediaan air dan kebutuhan air pada suatu daerah. Penelitian ini dilakukan 

pada DAS Bagong yang terletak di Kabupaten Trenggalek.  

Dalam penelitian ini ketersediaan air dianalisis menggunakan metode 

NRECA dengan debit andalan 𝑄80 untuk kebutuhan air irigasi daerah irigasi 

bagong seluas 875 ha. Debit andalan NRECA nantinya akan dibandingkan dengan 

debit andalan FJ.Mock. Dengan adanya analisis ketersediaan air dan kebutuhan 

air dapat dihasilkan sebuah neraca air.  

Hasil analisis debit andalan 𝑄80 metode NRECA didapatkan debit 

maksimal 2,18 𝑚3/s pada bulan april I dan debit minimal 0,00 𝑚3/s. 

Sedangkan metode FJ.Mock didapatkan debit maksimal 3,23 𝑚3/s pada bulan 

desember I dan debit minimal 0,00 𝑚3/s. Pola tata tanam padi-padi-palawija 

didapatkan kebutuhan air irigasi maksimal 1,40 𝑚3/s pada bulan November I. 

Total kebutuhan air irigasi dalam satu tahun yaitu 14,86 𝑚3/s. Neraca air dengan 

debit andalan 𝑄80 metode NRECA menghasilkan hasil defisit pada bulan April II 

hingga November II. Sedangkan Neraca air dengan debit andalan 𝑄80 metode 

FJ.Mock menghasilkan hasil defisit pada bulan Mei I hingga November II. Hasil 

uji NSE metode NRECA dengan nilai NSE 0,73 dan FJ.Mock dengan nilai NSE 

0,30 sehingga dapat disimpulkan metode NRECA lebih sesuai DAS Bagong. 

Kata Kunci : Debit andalan, NRECA, Kebutuhan air irigasi, Neraca air 
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Dosen Pembimbing : Faradlillah Saves ST, MT. 

 

ABSTRACT 

From year to year the need for water is increasing, while the efficient 

utilization of water availability is still not implemented properly. The common 

occurrence is the water can be provided cannot keep up with the demand. So it is 

necessary to have an analysis related to water availability and water demand in 

an area. This research was conducted in the Bagong Watershed located in 

Trenggalek Regency.  

In this study, water availability was analyzed using the NRECA method 

with a reliable discharge for irrigation water needs in the Bagong irrigation area 

of 875 ha. The result of NRECA discharge will be compared with FJ.Mock 

discharge. With an analysis of water availability and water demand, a water 

balance can be produced.  

The results of the reliable discharge NRECA method maximum 2,18 𝑚3/s 

in April I and a minimum discharge of 0,00 𝑚3/s. Meanwhile, FJ.Mock method 

maximum 3,23 𝑚3/s in December I and a minimum discharge of 0,00 𝑚3/s. With 

the cropping pattern, the maximum water irrigation is 1,40 𝑚3/s in November I. 

Total irrigation water requirement in one year is 14,86 𝑚3/s.The water balance 

with NRECA method deficit in April II to November II. Meanwhile, FJ.Mock 

method deficit in May I to November II. The result of NSE is NRECA get NSE 

value of 0,73 and FJ.Mock with an NSE value of 0,30 so that it can be concluded 

that the NRECA method is more in accordance with the Bagong Watershed. 

Keywords: Main discharge, NRECA, Irrigation water demand, Water balance 
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DAFTAR NOTASI 

 

�̅�    = Curah Hujan Rata-Rata (mm) 

Ai    = Luas daerah pengaruh stasiun i 

Ri    = Tinggi hujan pada stasiun I (mm) 

P    = Presipitasi/Curah hujan (mm) 

L    = Limpasan 

∆𝑆    = Perubahan Tampungan (mm) 

Q    = Debit aliran (𝑚3/𝑑𝑡𝑘) 

𝑅a    = Hujan Tahunan (mm) 

𝑅𝑏    = Curah Hujan Bulanan (mm) 

DF    = Direct Flow /Aliran Langsung (𝑚3/𝑑𝑡𝑘) 

GWF = Ground Water Flow / Aliran Air Tanah 

(𝑚3/𝑑𝑡𝑘) 

EM    = Excess Moist / Kelebihan Kelengasan (mm) 

GWS / Rech. to GW = Ground Water Storage / Tampungan Air Tanah 

(mm) 

PSUB        = Presentase Run Off 

WB    = Water Balance (mm) 

EMR = Excess Moist Ratio / Rasio Kelebihan 

Kelengasan 

AET    = Evapotranspirasi Aktual (mm) 

PET / 𝐸𝑡𝑜 / 𝐸𝑃  = Evapotranspirasi Potensial (mm) 

Wi / SR = Rasio Tampungan Kelengasan Tanah / Storage 

Ratio 

Wo    = Tampungan Kelengasan Awal (mm) 

WS    = Water Surplus / Kelebihan Air (mm) 

Et    = Evapotranspirasi terbatas (mm) 

E = Beda antara evapotranspirasi potensial dengan 

evapotranspirasi terbatas  (mm) 

𝑆𝑀𝐶(𝑛−1)   = Kelembapan tanah bulan sebelumnya 

SMC     = Kelembapan tanah 

SS     = Tampungan air tanah (soil storage) (mm) 

As =  Air hujan yang mencapai permukaan tanah 

(mm) 

In    =  Infitrasi (mm) 
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i  = Koefisien infiltrasi 

𝐼𝑔𝑤  = Sebagian infiltrasi pengisi air tanah (mm) 

k  = Koefisien resesi tanah 

Ib  = Pengisian air tanah sebelumnya 

Vn  = Volume tersimpan (mm) 

Vn-1  = Volume tersimpan sebelumnya (mm) 

∆Vn  = Perubahan volume tersimpan 

Bf  = Aliran dasar (mm) 

DR  = Aliran permukaan langsung (mm) 

R  = Aliran Permukaan (mm) 

N  = Nominal 

m  = exposed surface 

C = Angka koreksi Penman yang besarnya melihat kondisi siang 

dan malam 

W = Faktor berat yang mempengaruhi penyinaran matahari pada 

evapotranspirasi  potensial  

(1-W)  = Faktor berat sebagai pengaruh angin dan kelembapan Eto 

(ea-ed) = Perbedaan tekanan uap air jenuh dan tekanan uap air 

nyata (mbar) 

ed  = Harga tekanan uap air nyata (mbar) = ea x RH 

f(ed)   = Fungsi tekanan uap 

f(n/N)  = Fungsi penyinaran 

f(T)  = Fungsi suhu 

RH  = Kelembapan udara relatif (%) 

Rn  = Radiasi penyinaran matahari dalam perbandingan 

     penguapan/radiasi   matahari bersih (Rns-Rn1) (mm/hari)  

Rs  = (0.25+0.54(n/N)) x Ra 

Rns = Rs (1-) ;  = koefisien pemantulan dimana nilai  dipengaruhi 

jenis permukaan tanah dimana matahari jatuh  

Rn1  = Radiasi netto gelombang panjang (mm/hari) 

f(U)  = Fungsi angin 

Kc      = Koefisien Tanaman 

IR   = Kebutuhan air irigasi di tingkat persawahan (mm/hari) 

M = Kebutuhan air untuk mengganti/ mengkompensasi kehilangan 

air akibat evaporasi dan perkolasi sawah yang sudah dijenuhkan 

(mm/hari) 



 

xvi 
 

𝐸0 = Evaporasi air terbuka yang diambil 1, 1 x 𝐸𝑡0 selama 

penyiapan lahan. 

P      = Perkolasi (mm/hari) 

T    = Jangka waktu penyiapan lahan (hari) 

S = Kebutuhan air (mm). Untuk penjenuhan ditambah dengan 

lapisan air 50 mm, yakni 200 + 50 = 250 mm, atau jika tanah  

dibiarkan selama jangka waktu yang lama ( 2,5 bulan atau lebih 

maka nilai S diambil 300 mm 

e    = bilangan eksponen : 2,7182 

ETC    = Kebutuhan air konsumtif tanaman (mm/hari) 

NFR   = Net Field Water Requirement (kebutuhan dasar air sawah)   

(lt/dt/ha) 

Re    = Curah hujan efektif (mm/hari) 

WLR    = Penggantian lapisan air (mm/hari) 

DR    = Kebutuhan air di pintu pengambilan 

EI    = Efisiensi irigasi (%) 

𝑄𝐾𝑒𝑡𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛  = Debit ketersediaan air (𝑚3/𝑑𝑒𝑡) 

𝑄𝐾𝑒𝑏𝑢𝑡𝑢ℎ𝑎𝑛     = Debit kebutuhan air (𝑚3/𝑑𝑒𝑡) 

𝑄𝑜𝑏𝑠𝑖       = nilai debit observasi (𝑚3 /det) 

𝑄𝑚𝑖     = nilai debit pemodelan (𝑚3 /det)   

𝑄𝑜𝑏𝑠̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅     = rata-rata nilai observasi (𝑚3 /det) 
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